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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh media animasi dalam  model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 21 

Makassar pada materi kesetimbangan kimia. Desain penelitian Post test-Only Control Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 21 

Makassar yang terdiri dari 8 kelas. Penentuan sampel dilakukan secara random sampling dan 

kelas XI IPA 2 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelompok kontrol. 

Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes keterampilan berpikir kritis sebanyak 

15 soal uraian yang terbagi menjadi 3 kode soal yang telah divalidasi. Teknik analisis data 

yaitu deskripsi dan pengujian hipotesis terhadap keterampilan berpikir kritis dan aktivitas 

belajar peserta didik. Hasil penelitian diperoleh deskripsi rata-rata keterampilan berpikir kritis 

dan standar deviasi untuk kelompok eksperimen adalah 81,35%, dan 7,78. Sedangkan rata-

rata keterampilan berpikir kritis dan standar deviasi untuk kelompok kontrol adalah 70,53% 

dan 7,27. Hasil pengujian hipotesis dengan uji-t pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh nilai 

thitung = 180,33 dan nilai ttabel =1,67. Dengan membandingkan nilai thitung 180,33 > ttabel 1,668 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh media animasi dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 21 Makassar.  

 

Kata kunci:  Inkuiri terbimbing, keterampilan berpikir kritis, aktivitas belajar dan 

kesetimbangan kimia 

 

ABSTRACT 

This research is kind of quasi experimental research which aims to know the influence of 

animation media in guided inquiry learning model to critical thinking skill and learning 

activity of class XI student of SMA Negeri 21 Makassar on chemical equilibrium material. 

Design research Post test-Only Control Design. The population in this study is all students of 

class XI IPA SMA Negeri 21 Makassar consisting of 8 classes. Sampling was done by 

random sampling and class XI IPA 2 as experiment group and class XI IPA 3 as control 

group. Data of research result obtained by giving critical thinking skill test as much as 15 

problem description which is divided into 3 validated questions code. Data analysis 

techniques are description and hypothesis testing of critical thinking skills and learning 

activities of learners. The result of the research shows that the average of critical thinking skill 

and standard deviation for experimental group is 81,35%, and 7,78. While the average critical 

thinking skills and standard deviation for the control group were 70,53% and 7,27. The results 

of hypothesis testing with t-test on the significant level α = 0.05 obtained tcount = 180,33 and 

ttable = 1.67. By comparing tcount 180,33 > ttable 1,67 means H0 is rejected and H1 accepted. 

Thus, it can be concluded that there is an influence of animation media in guided inquiry 
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learning model of critical thinking skills and learning activities of students of class XI SMA 

Negeri 21 Makassar. 

 

Keywords: Guided Inquiry, Critical thinking skills, Learning activities and Chemical 

equilibrium 

 

 

PENDAHULUAN 

Pelajaran Kimia dikalangan peserta 

didik masih dianggap sebagai produk, 

yaitu berupa kumpulan konsep yang harus 

dihafal sehingga berdampak pada 

rendahnya keterampilan peserta didik pada 

aspek kognitif. Aspek kognitif terdiri dari 

enam aspek yakni mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menciptakan. Namun, pada 

kenyataannya aspek tingkat tinggi seperti 

analisis mengolah masalah, mengevaluasi, 

dan menciptakan belum biasa dilatihkan 

kepada peserta didik. Peserta didik masih 

kesulitan dalam menerapkan pengetahuan 

yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. 

Selama ini proses pembelajaran kimia 

masih disampaikan secara konvensional 

(metode ceramah). Metode ini, peserta 

didik kurang terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Dominasi guru dalam 

proses pembelajaran menyebabkan peserta 

didik kurang terlatih mengembangkan 

keterampilan berpikir dalam memecahkan 

masalah dan menerapkan konsep-konsep 

yang dipelajari di sekolah ke dalam dunia 

nyata. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah seorang guru kimia dan 

peserta didik di SMA Negeri 21 Makassar 

diperoleh bahwa masalah yang kerap 

ditemukan pada proses pembelajaran kimia 

adalah rendahnya keterampilan berpikir 

kritis dan aktivitas belajar peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran peserta didik 

kurang didorong untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir dan aktivitas belajar. 

Metode pembelajaran yang digunakan 

SMA Negeri 21 Makassar masih monoton 

sehingga membuat peserta didik merasa 

bosan dan membuat peserta didik jenuh 

dalam belajar, hal inilah yang 

menyebabkan peserta didik cenderung 

menyontek bila diberikan tugas atau saat 

ulangan. 

Wahyuni (2015) berpikir kritis 

merupakan suatu bentuk pemikiran yang 

berusaha memahami masalah secara 

mendalam, memiliki pemikiran terbuka 

terhadap keputusan dan  pendapat orang 

lain, berusaha mengerti dan mengevaluasi 

secara benar informasi yang diterima 

sebelum mengambil keputusan serta 

mampu menghubungkan antara sebab dan 

akibat dalam menemukan pemecahan 

masalah yang dihadapi. 

Pembelajaran aktif adalah suatu 

pembelajaran yang mengajak peserta didik 

untuk belajar secara aktif. Ketika peserta 

didik belajar dengan aktif, berarti peserta 

didik mendominasi aktifitas pembelajaran. 

Dengan ini peserta didik secara aktif 

menggunakan  otak, baik untuk 

menemukan ide pokok dari materi, 

memecahkan persoalan,  atau  

mengaplikasikan apa yang baru mereka 

pelajari ke dalam satu persoalan  yang ada 

dalam  kehidupan  nyata. Menurut Oemar 

Hamalik (2004) aktivitas belajar sangat 

diperlukan oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran untuk mendapatkan hasil 

belajar yang maksimum. Ketika peserta 

didik pasif atau hanya menerima pelajaran 

dari guru, ada kecenderungan untuk cepat 

melupakan apa yang telah diberikan. Oleh 

sebab itu, diperlukan model pembelajaran 

yang sesuai agar peserta didik dapat 

mengikat informasi yang diberikan oleh 

guru nya dalam setiap proses pembelajaran 

serta menambah semangat belajar. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan aktivitas 

belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran adalah dengan memilih 

model pembelajaran yang lebih tepat untuk 
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digunakan. Salah satu model pembelajaran 

yang tepat sesuai yang diamanatkan 

Kurikulum 2013 adalah menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

mengarahkan peserta didik untuk 

memecahkan masalah yang diberikan 

dengan menghubungkan atau 

mengaplikasikan pengetahuan kimianya 

untuk dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta 

didik. Dalam pembelajaran kimia berpikir 

kritis dan aktivitas belajar pada peserta 

didik harus dimunculkan agar 

pembelajaran kimia lebih bermutu, 

sehingga peserta didik tidak hanya mampu 

dalam mengerjakan soal-soal ujian tetapi 

juga mampu dalam menghasilkan ide-ide 

(Liliasari, 2005). Untuk dapat mewujudkan 

hal tersebut dalam pembelajaran kimia 

harus menggunakan metode ataupun media 

yang tepat dan bervariasi. Salah satu media 

yang tepat dan bervariasi dalam 

menunjang proses pembelajaran peserta 

didik adalah menggunakan media animasi 

sebagai sumber belajar  (Munandar dalam 

Sobihi dan Siswanto, 2012).  

Media animasi sebagai alat bantu 

diharapkan peserta didik akan lebih tertarik 

dan termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran, karena penyajian materi 

pembelajaran lebih memotivasi peserta 

didik. Peran media animasi sebagai proses 

berpikir kritis peserta didik, topik yang 

dipelajari secara luas digambarkan dalam 

media animasi, hasil ini bisa ditafsirkan 

dengan baik sehingga media animasi 

memiliki potensi untuk membantu peserta 

didik memvisualisasikan proses dengan 

menyediakan informasi yang dibutuhkan 

(Plass dkk, 1998). Kombinasi teks dan 

gambar atau animasi pada umumnya 

menghasilkan hasil belajar yang lebih baik 

daripada teks saja. Salah satu keunggulan 

media animasi adalah kemampuan untuk 

menjelaskan suatu kejadian secara 

sistematis dalam tiap waktu perubahan. 

Hal ini sangat membantu peserta didik 

dalam menjelaskan prosedur dan urutan 

kejadian secara sistematis dalam tiap 

waktu perubahan. 

Kesetimbangan kimia merupakan 

salah satu materi yang memiliki bahasan 

cukup luas sehingga memerlukan 

keterampilan berpikir peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Kadhafi (2013) 

salah satu materi kimia yang sebagian 

besar konsepnya abstrak adalah 

kesetimbangan kimia yang sulit untuk 

diamati secara kasat mata (tingkat 

mikroskopis). Karakteristik materi 

kesetimbangan kimia yang bersifat abstrak 

ini dapat menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep yang terdapat didalamnya 

sehingga harus dimunculkan keterampilan 

berpikir peserta didik agar pembelajaran 

kimia lebih bermutu. Untuk membantu 

mengatasi kesulitan memahami konsep-

konsep tersebut diperlukan model 

pembelajaran yang dapat 

memvisualisasikan materi-materi tersebut 

sehingga diharapkan peserta didik dapat 

mengamati gejala-gejala yang  terjadi, 

dapat mengumpulkan data dan 

menganalisa serta menarik kesimpulan 

sehingga akan diperoleh konsep-konsep 

yang bersifat bukan hanya hafalan saja. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan perangkat pembelajaran media 

animasi diharapkan mampu membangun 

pengetahuan peserta didik dengan 

menemukan sendiri konsep dalam materi 

kesetimbangan kimia dengan kemampuan 

berpikir kritis yang telah dibangun pada 

proses pembelajaran (Rosita, 2013). 

Berdasarkan pemaparan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah ada pengaruh media 

animasi dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan berpikir 

kritis dan aktivitas belajar peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 21 Makassar pada  

materi kesetimbangan Kimia. Adapun  

tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah 

untuk mengetahui pengaruh media animasi 

dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan berpikir 

kritis dan aktivitas belajar peserta didik 
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kelas XI SMA Negeri 21 Makassar pada  

materi kesetimbangan Kimia. Penelitian ini 

diharapkan memberi manfaat antara lain: 

1. Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat 

belajar lebih giat dengan menggunakan 

media animasi dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan mampu 

membimbing peserta didik dengan 

inovasi-inovasi media pembelajaran 

dalam model pembelajaran kurikulum 

2013 untuk menghadapi tantangan 

zaman.  

3. Bagi sekolah 
Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan diharapkan dapat menjadi 

tempat untuk melahirkan generasi muda 

yang berkualitas, dengan menyediakan 

sarana dan prasarana untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam model 

pembelajaran. 

Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah suatu pembelajaran bersifat 

investigasi dimana guru hanya 

memberikan bahan dan permasalahan 

untuk diselesaikan. Peserta didik 

memutuskan sendiri bagaimana cara untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

(Alan Colburn, 2000). Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dalam pelaksanaannya 

membutuhkan peran sumber belajar, 

seperti media animasi. Pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat mengarahkan 

peserta didik untuk memecahkan  masalah 

yang diberikan dengan menghubungkan 

atau mengaplikasikan pengetahuan 

kimianya untuk dapat meningkatkan 

keterampilan berfikir kritis dan aktivitas 

belajar (Liliasari, 2005). 

Sanjaya (2010) media animasi yaitu 

jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar 

yang dapat dilihat, misalnya rekaman 

video, film, slide suara, dan lain 

sebagainya. Manfaat menggunakan media 

Animasi dalam bentuk video yaitu karena 

video dapat menggambarkan suatu proses 

secara tepat yang dapat disaksikan secara 

berulang-ulang oleh peserta didik. 

Disamping mendorong dan meningkatkan 

motivasi, video juga menanamkan sikap 

dan segi-segi afektif lainnya. 

Keterampilan berpikir kritis sangat 

perlu dan penting untuk dikembangkan 

pada diri peserta didik. Dengan 

keterampilan ini diharapkan peserta didik 

dapat menjadikan hidupnya lebih baik lagi. 

Rahmawati (2006) mengemukakan 

pentingnya keterampilan berpikir kritis 

bagi peserta didik. Ia berpendapat bahwa, 

hanya ketika kita mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis terhadap mata 

pelajaran, berarti kita mendidik anak  

untuk menguji struktur logika dan menguji 

pengalamannya dari berbagai aspek 

sehingga pada akhirnya akan menjadikan 

mereka menjadi orang dewasa yang kritis.   

Pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas sendiri. Proses pembelajaran yang 

dilakukan didalam kelas merupakan 

aktivitas mentransformasikan pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan (Martinis Yamin, 

2007). Aktivitas belajar dapat terwujud 

apabila peserta didik terlibat belajar secara 

aktif. Martinis Yamin (2007) 

mendefinisikan belajar aktif sebagai usaha 

manusia untuk membangun pengetahuan 

dalam dirinya. Pembelajaran akan 

menghasilkan suatu perubahan dan 

peningkatan kemampuan, pengetahuan dan 

ketrampilan pada diri peserta didik. Peserta 

didik mampu menggali kemampuannya 

dengan rasa ingin tahunya sehingga 

interaksi yang terjadi akan menjadi 

pengalaman dan keinginan untuk 

mengetahui sesuatu yang baru. Adapun 

jenis-jenis kegiatan aktivitas belajar 

peserta didik dalam pembelajaran terdiri 

dari: Peserta didik melihat, peserta didik 

mengamati, peserta didik mendengar, 

partisipasi peserta didik, motivasi, 

ketekunan dan antusiasme peserta didik, 

hubungan antar peserta didik, hubungan 
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peserta didik dengan guru, dan efektifitas 

pemanfaatan waktu.  

Adapun Indikator tercapainya KD 

pada materi Kesetimbangan kimia adalah: 

1. Menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi arah pergeseran 

kesetimbangan. 

2. Menentukan harga tetapan 

kesetimbangan dari suatu reaksi 

kesetimbangan. 

3. Menentukan harga derajat disosiasi 

dari suatu reaksi kesetimbangan. 

 Berdasarkan landasan teori dan 

kerangka berpikir diatas, maka Peneliti 

berhipotesis bahwa ada pengaruh positif 

media animasi dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 21 Makassar 

pada materi kesetimbangan kimia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu Post test-Only Control 

Design. Popolasi penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 

21 Makassar Tahun ajaran 2017/2018 yang 

berjumlah 8 kelas. Pemilihan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik random sampling yaitu 

pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak. Sampel pada 

penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 

sebagai kelompok eksperimen dan kelas 

XI IPA 3 sebagai kelompok kontrol 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember, semester ganjil Tahun 

pelajaran 2017/2018 yang bertempat di 

SMA Negeri 21 Makassar. Penelitian 

dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan 

dimana  3 kali pertemuan digunakan untuk 

proses pembelajaran sedangkan 1 kali 

pertemuan untuk tes Keterampilan berpikir 

Kritis peserta didik. Selama proses 

pembelajaran diterapkan model 

pembelajaran  inkuiri terbimbing pada 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Namun, pada kelompok 

eksperimen digunakan media animasi 

sedangkan pada kelompok kontrol tanpa 

media animasi. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini  yaitu tes. Tes digunakan 

untuk mengumpulkan data guna 

mengetahui hasil belajar peserta didik dan 

untuk melihat keterampilan berpikir kritis 

diakhir pembelajaran yang disusun 

berdasarkan indikator berpikir kritis. Soal 

tes uraian berjumlah 15 nomor terbagi 

dalam 3 kode soal, masing-masing kode 

terdiri dari 5 soal.  Namun sebelum 

digunakan dilakukan validasi terlebih 

dahulu yaitu validasi ahli. Selain itu di 

gunakan juga lembar observasi untuk 

mengetahui proses pembelajaran yang 

disusun berdasarkan indikator berpikir 

kritis dan aktivitas belajar peserta didik. 

Data diperoleh dari hasil tes 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dari kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dengan pemberian tes yang sama 

yang dilakukan pada akhir pokok bahasan 

kesetimbangan kimia (post-tes). Pemberian 

skor dilakukan berdasarkan kriteria 

penskoran yang disusun berdasarkan 

indikator keterampilan berpikir kritis. 

Analisis hasil tes keterampilan 

berpikir kritis peserta didik mula-mula 

dilakukan dengan menentukan skor pada 

setiap indikator dan skor tiap soal sesuai 

dengan kriteria penskoran yang telah 

ditetapkan berdasarkan indikator 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Hasil analisis keterampilan berpikir 

kritis yang diperoleh peserta didik selama 

proses pembelajaran di kategorikan 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Kriteria Keterampilan Berpikir 

Kritis 
Persentase 

keterampilan 

berpikir kritis (%) 

Kategori 

81 – 100 Kritis Sekali 

66 – 80 Kritis 

56 – 65 Cukup Kritis 

41 – 55 Kurang Kritis 

0 – 40 Tidak Kritis 
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Arikunto 2001 (Dalam Dewi 2012). 

   Analisis statistik deskriptif adalah 

analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul tanpa membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum  atau 

generalisasi. Analisis statistik deskriptif 

meliputi penyajian data melalui tabel, 

perhitungan mean, modus, median, dan 

standar deviasi. 

  Untuk menguji hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas data dan 

homogenitas variansi. Kemudian 

dilanjutkan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh media 

animasi dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan berpikir 

kritis dan aktivitas belajar peserta didik 

pada materi kesetimbangan kimia.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data nilai keterampilan berpikir kritis 

merupakan hasil belajar peserta didik pada 

materi kesetimbangan kimia yang 

kemudian dianalisis secara deskriptif 

meliputi penyajian tabel, diagram, nilai 

rata-rata (mean), nilai tertinggi, nilai 

terendah, median, modus, varians dan 

standar deviasi. Data hasil analisis statistik 

deskriptif dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Nilai Statistik deskriptif hasil 

belajar Peserta didik pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 
Statistik Nilai Statistik 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah sampel 37 39 

Nilai terendah 64,40 60,00 

Nilai tertinggi 93,80 88,60 

Nilai rata-rata 

(mean) 

81.35 70,53 

Median (Me) 82.04 68.15 

Modus (Mo) 82 65.75 

Varians (S2) 60.62 52.99 

Standar deviasi 

(S) 

7,78 7,27 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa ada 

perbedaan secara jelas yang terlihat pada 

nilai tes hasil belajar peserta didik untuk 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.  

Jika keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dikelompokkan berdasarkan 

tiap pencapaian indikator, maka hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Data hasil keterampilan berpikir 

kritis peserta didik Tiap Indikator Pada 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa 

pencapaian keterampilan berpikir kritis 

peserta didik untuk indikator 1, 2, 3 4 dan 

5 pada kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan pencapaian pada kelompok 

kontrol. Pencapaian Keterampilan berifikir 

kritis peserta didik untuk tiap indikator 

pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol digambarkan dalam diagram 

batang pada Gambar 1 berikut: 
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Indikator

Eksperimen

Kontrol

No.  

Indikator 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

Presentase Peserta Didik 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

79.36 % 72.69 % 

2 Membangun 

keterampilan 

dasar 

80.97 % 69.89 % 

3 Mengatur 

strategi dan 

taktik 

85.81 % 73.60 % 

4 Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

79.50 % 68.31 % 

5 Menyimpulkan 82.72 % 67.01 % 
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Gambar 1 Diagram Pencapaian 

Keterampilan berpikir kritis Peserta didik 

Tiap Indikator Pada Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Keterangan:   

A = Memberikan penjelasan sederhana 

B = Membangun keterampilan dasar 

C = Mengatur strategi dan taktik 

D = Memberikan penjelasan lebih lanjut 

E = Menyimpulkan  

Gambar 1 diatas menunjukkan 

bahwa persentase indikator keterampilan 

berpikir kritis peserta didik tertinggi pada 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol adalah indikator 3 (mengatur 

strategi dan taktik) sedangkan persentase 

indikator keterampilan berpikir kritis 

terendah untuk kelompok eksperimen 

adalah indikator 1 (memberikan penjelasan 

sederhana) sedangkan untuk kelompok 

kontrol adalah indikator 5 

(menyimpulkan). Gambar 1 juga 

menunjukkan bahwa persentase indikator 

keterampilan berpikir kritis 1, 2, 3, 4 dan 5 

pada kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol.  

Berdasarkan data analisis yang 

diperoleh bahwa rata-rata persentasi 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelompok eksperimen adalah 81,35 % 

sedangkan kelompok kontrol 70,53 %, jadi 

dapat dikatakan bahwa kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol 

dapat berpikir kritis pada saat proses 

pembelajaran berdasarkan Tabel 1.  

Analisis stratistik inferensial digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian yaitu 

pengaruh Media animasi dalam Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan aktivitas 

belajar peserta didik. Namun Sebelum uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Chi 

kuadrat. Dari hasil perhitungan untuk 

kelompok eksperimen, didapatkan nilai χ2 

hitung = -7,591 dan nilai χ2
tabel untuk dk = 3 

pada taraf signifikansi 0,05 adalah 7,815 

untuk kelompok eksperimen nilai χ2
hitung < 

χ2
tabel, maka data dari kelompok 

eksperimen berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Sedangkan kelompok 

kontrol diperoleh nilai χ2
hitung = -43,429 

dan χ2
tabel  pada taraf signifikansi 0,05 

dengan dk = 3 diperoleh 7,815. Karena 

nilai χ2
hitung < χ2

tabel, maka data dari 

kelompok kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Pengolahan uji 

normalitas data secara manual. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok data 

yang diteliti berasal dari populasi yang 

homogen atau tidak. Kriteria pengujian, 

jika Fhitung < Ftabel maka varians kelompok 

eksperimen dengan varians kelompok 

kontrol berasal dari populasi yang 

homogen. Dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai Fhitung = 1,14 dan Ftabel = 1,73 pada 

taraf signifikansi 0,05. Karena Fhitung < 

Ftabel, maka disimpulkan bahwa varians 

kelompok eksperimen dengan varians 

kelompok kontrol berasal dari populasi 

yang homogen. Pengolahan uji 

homogenitas secara manual. 

c)  Uji Hipotesis  

Perhitungan uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh Media animasi dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan aktivitas 

belajar peserta didik. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

satu pihak dengan perumusan hipotesis 

sebagai berikut :  

211

210

:

:









H

H

 
Hasil perhitungan uji t yang 

disajikan secara manual, diperoleh nilai 

thitung = 180,33 dan nilai ttabel = 1,67 pada 

taraf signifikansi 0,05. Dengan 

membandingkan nilai thitung dan ttabel 

diperoleh thitung> ttabel, artinya H0 ditolak 

dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Media animasi dalam 
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model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan Aktivitas Belajar 

Peserta Didik kelas XI SMA Negeri 21 

Makassar pada Materi Kesetimbangan 

Kimia. 

    Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di SMA Negeri 21 

Makassar diketahui bahwa aktivitas belajar 

peserta didik tiap pertemuan mengalami 

peningkatan lebih baik yaitu pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol. Hasil penelitian aktivitas belajar 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3 

dan 4. 

Tabel 3  Aktivitas Belajar Peserta didik 

pada Kelas Eksperimen Tiap Pertemuan 
In 

di 

kator 

 
Akt 

iv 

itas 

Kelompok Eksperimen 

P1 P2 P3 

Rata-

rata 

Per 

sen 

tase 

(%) 

Rata-

rata 

Per 

sen 

tase 

(%) 

Rata-

rata 

Per 

sen 

tase 

(%) 

1 3 64.86 3.5 75.67 4 86.48 

2 3.25 70.27 3.75 81.08 4 86.48 

3 3.25 70.27 3.75 81.08 4 86.48 

4 3.5 75.67 3.5 75.67 4 86.48 

5 3.25 70.27 3.75 81.08 4 86.48 

6 3 64.86 3.5 76.67 4 86.48 

7 3.25 70.72 3.75 81.08 3.75 81.08 

8 2.75 59.45 2.75 59.45 4 86.48 

Jumlah  545.92  611.78  686.44 

Rata-rata 68.24  76.47  85.80 

 

Tabel 4  Aktivitas Belajar Peserta didik 

pada Kelompok Kontrol Tiap Pertemuan 
Indi 

ka 

tor 

 

Ak 

ti 

vitas 

Kelompok Kontrol 

P1 P2 P3 

Rata-

rata 

Persen 

tase 

(%) 

Rata-

rata 

Persen 

tase 

(%) 

Rata-

rata 

Persen 

tase 

(%) 

1 3 61.53 3 61.53 4 82.05 

2 3 61.53 3 61.53 4 82.05 

3 3 61.53 3 61.53 3.75 76.92 

4 3 61.53 3 61.53 4 82.05 

5 2.75 56.41 2.75 56.41 4 82.05 

6 3 61.53 3 61.53 4 82.05 

7 3.25 66.66 3.25 66.66 3.75 76.92 

8 3 61.53 3 61.53 4 82.05 

Jumlah  492.25  492.25  646.14 

Rata-rata 61.53  61.53  80.76 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 

bahwa keaktifan peserta didik pada 

pertemuan 1 dan 2 sudah tergolong baik, 

sebagaimana terlihat pada indikator 1-7 

hampir seluruhnya aktivitas yang 

dijabarkan peneliti dalam kategori baik. 

Indikator efektivitas pemanfaatan waktu 

adalah peserta didik dalam pembelajaran 

masih kurang aktif atau dalam kategori 

cukup, rata-rata nilai aktivitas yang 

diperoleh peserta didik pada pertemuan 1 

dan 2 yaitu 68.24 dan 76.47 (61%-80%) 

berdasarkan gambar 2, dalam kategori 

baik. Aktivitas pembelajaran peserta didik 

pada pertemuan 3, diketahui seluruh 

peserta didik sudah aktif terlibat dalam 

pembelajaran. Kondisi tersebut terlihat 

pada indikator 2-8 rata-rata nilai peserta 

didik tergolong sangat baik yaitu 85.80 

(81%-100%) dalam kategori sangat baik. 

Aktivitas belajar pada kelompok 

kontrol (Tabel 4) pada pertemuan 1 dan 2, 

pembelalajaran peserta didik tergolong 

aktif. Peserta didik terlibat dalam proses 

pembelajaran, hal tersebut terlihat pada 

indikator 1-8 seluruh aktivitas yang 

dijabarkan oleh peneliti tergolong dalam 

kategori baik, tetapi persentase yang 

diperoleh berbeda-beda disetiap 

indikatornya seperti dalam kegiatan 

Peserta didik melihat, mengamati, 

mendengar, partisipasi peserta didik dalam 

aktivitas belajar, hubungan antar peserta 

didik dan efektivitas pemanfaatan waktu 

nilai persentasenya hanya mencapai 

(61,53%), motivasi, ketekunan dan 

antusias peserta didik nilai persentase yang 

diperoleh hanya (56.41%), sedangkan 

hubungan peserta didik dengan guru nilai 
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persentase yang diperoleh adalah 

(66.66%). Nilai rata-rata aktivitas yang 

diperoleh peserta didik pada pertemuan 1 

dan 2 sama yaitu 61.53 (61%-80%) dalam 

kategori baik.  

Aktivitas pembelajaran peserta 

didik pertemuan ke-3, keaktifan 

pembelajaran peserta didik dalam kategori 

baik yang terlibat dalam proses 

pembelajaran terlihat pada indikator 1-8 

yaitu dalam kegitan peserta didik 

mendengar dan hubungan dengan guru, 

nilai persentasenya sama yaitu rata-rata 

76.92 (61%-80%) dalam kategori baik. 

Sedangkan keaktifan peserta didik dalam 

kategori sangat baik yaitu dalam kegiatan 

melihat, mengamati, berpartisipasi, 

motivasi, hubungan antar peserta didik dan 

efektivitas pemanfaatan waktu, nilai 

persentasenya sama yaitu rata-rata 82.05 

(81%-100%) dalam kategori sangat baik. 

Nilai rata-rata aktivitas peserta didik pada 

pertemuan 3 mengalami peningkatan yaitu 

80,76 (61%-80%) dalam kategori baik. 

Visualisasi aktivitas belajar peserta 

didik kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dapat dilihat pada gambar 2 dan 3 

 

 

Gambar 2 rata-rata nilai aktivitas peserta 

didik kelompok eksperimen 

 

 

Gambar 3 rata-rata nilai aktivitas peserta 

didik kelompok kontrol 

Berdasarkan Gambar 2 dan 3 diatas 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar 

peserta didik pada kelompok eksperimen 

sebagian nilai aktivitas peserta didik lebih 

baik yaitu dengan rata-rata petemuan 

pertama (68.24%), pertemuan kedua 

(76.47%) dan pertemuan ketiga (85.80%). 

Sedangkan pada kelompok kontrol 

tergolong aktif. Nilai aktivitas belajar 

peserta didik pada kelompok kontrol yaitu 

nilai rata-rata pertemuan pertama dan 

kedua sama (61.53%) dan pertemuan 

ketiga (80,76%). 

 

Pembahasan 

Hasil wawancara awal dari 

keterangan guru kimia mengungkapkan 

bahwa kemampuan peserta didik kelas XI 

masih kurang pada mata pelajaran kimia, 

hal ini terlihat dari sulitnya peserta didik 

menganalisis soal-soal kimia. Materi 

kesetimbangan kimia dalam pembelajaran 

kimia merupakan materi yang banyak 

mengandung konsep-konsep yang perlu 

dipahami peserta didik. Materi 

kesetimbangan kimia menuntut 

pemahaman, keterampilan dan latihan. Jika 

peserta didik tidak menguasai konsep 

maka tidak akan dapat membangun 

pengetahuan dan akibatnya dalam proses 

pembelajaran, mereka akan mengalami 

kesulitan. Media animasi dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai 

salah satu solusi untuk membangun 

pengetahuan peserta didik dengan 

menemukan sendiri konsep dalam materi 

kesetimbangan kimia.   

 

Pengaruh Media Animasi dalam model 

Pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

Peserta didik 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya pengaruh media 

animasi dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan berpikir 

kritis dan aktivitas belajar Peserta didik 

pada materi kesetimbangan kimia. 
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Penelitian ini terdiri dari dua kelompok 

(kelompok eksperimen dan kontrol) 

diberikan perlakuan yang berbeda. 

Kelompok eksperimen dengan 

menggunakan media animasi sedangkan 

kelompok kontrol tanpa media animasi.  

Berdasarkan data hasil analisis 

keterampilan berpikir kritis Peserta didik 

pada proses pembelajaran dapat terlihat 

persentase dari setiap indikator di kedua 

kelompok tersebut sangat beragam. Ini 

berarti pola pemikiran dari Peserta didik 

SMAN 21 Makassar berbeda-beda, tetapi 

dapat terlihat pula di setiap indikator 

kelompok eksperimen memiliki persentase 

indikator berpikir kritis lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol 

berdasarkan Tabel 3. Hal ini juga senada 

dengan hasil penelitiannya Rosita (2013) 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan perangkat 

pembelajaran media animasi mampu 

membangun pengetahuan dan 

keterampilan berpikir kritis Peserta didik 

dengan menemukan sendiri konsep dalam 

materi kesetimbangan kimia. 

Persentase Indikator pertama 

(Memberikan penjelasan sederhana) pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol yaitu masing-masing 

79,36% dan 72,69%. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan perangkat pembelajaran 

media animasi dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis Peserta didik 

dalam mengidentifikasi argument. Hal ini 

juga senada dengan hasil penelitiannya 

Nila Retnosari (2016) menyatakan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat mengarahkan peserta didik untuk 

memecahkan masalah yang diberikan 

dengan menghubungkan atau 

mengaplikasikan pengetahuan kimianya 

untuk dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Berpikir kritis 

menggunakan dasar proses berpikir untuk 

menganalisis argumen dan memunculkan 

wawasan terhadap tiap makna dan 

interpretasi, untuk mengembangkan pola 

penalaran yang kohesif dan logis, 

memahami asumsi dan bisa mendasari tiap 

posisi. 

Indikator selanjutnya (Membangun 

keterampilan dasar) tentang suatu 

penjelasan atau tantangan, persentase pada 

kelompok eksperimen juga lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol yaitu untuk 

kelompok eksperimen 80.97% dan 

kelompok kontrol  69.89% sebab pada 

penyelesaian masalah dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan bantuan media 

animasi secara bertahap dapat membantu 

Peserta didik untuk mengorganisasikan 

pengetahuannya. Hal ini senada dengan 

penelitian  Pusporini (2012) yang 

mengatakan bahwa Peserta didik yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi 

memiliki rasa ingin tahu yang besar untuk 

belajar dan berusaha untuk berpikir secara 

logis dalam rangka memecahkan masalah, 

dengan cara bertanya maupun mencari 

sendiri pemecahannya. Sedangkan Dalam 

studi Plass dkk (1998) media animasi 

sebagai alat bantu Peserta didik agar lebih 

tertarik dan termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran, karena penyajian materi 

pembelajaran lebih memotivasi peserta 

didik. Peran media animasi sebagai proses 

berpikir kritis peserta didik, topik yang 

dipelajari secara luas digambarkan dalam 

media animasi, hasil ini bisa ditafsirkan 

dengan baik sehingga media animasi 

memiliki potensi untuk membantu peserta 

didik memvisualisasikan proses dengan 

menyediakan informasi yang dibutuhkan. 

Mengatur strategi dan taktik 

(Membuat keputusan dan 

mempertimbangkan hasilnya) disini 

Peserta didik membuat keputusan dengan 

mengaitkan konsep  satu sama lain dengan 

pemahaman yang dimilikinya sehingga 

bisa mendapatkan hasil yang baik. 

Menurut Sriwenda (2013) pemahaman 

yang baik dan benar tentang materi 

khususnya kesetimbangan kimia dapat 

meningkatkan hasil belajar Peserta didik. 

Keterampilan Peserta didik dalam 

Membuat Keputusan dan 

mempertimbangkan hasilnya ini dapat 

dikembangkan melalui proses 
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pembelajaran dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan media 

animasi. Hal ini terlihat pada persentase 

indikator Membuat Keputusan dan 

mempertimbangkan hasilnya pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol yaitu masing-masing 

85.81% dan 73.60%. Hal ini juga senada 

dengan hasil penelitiannya Susilo (2016) 

menyatakan bahwa nilai peserta didik yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan media 

animasi dalam Membuat Keputusan dan 

Mempertimbangkan hasilnya pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi nilainya 

daripada kelompok kontrol dibelajarkan 

secara konvensional (secara langsung). 

Memberikan penjelasan lebih lanjut 

(mengidentifikasi asumsi), pada indikator 

ini Peserta didik harus memeriksa atau 

mengoreksi kemungkinan kesalahan dari 

berbagai asumsi atau pendapat, kemudian 

menyelesaikan dan menentukan solusi 

pemecahan masalahnya. Sejalan dengan itu 

menurut Ruwaidah  (2012) dalam 

penelitiannya belajar kimia akan lebih di 

pahami Peserta didik apabila Peserta didik 

itu sendiri yang melakukan, mengoreksi 

kesalahan dari suatu pendapat, 

menemukan, mengkaitkan konsep yang 

satu dengan yang lainnya dan membuat 

kesimpulan. Dari hasil persentase indikator 

Mengidentifikasi asumsi  pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi daripada 

persentase Peserta didik pada kelompok 

kontrol yaitu masing-masing adalah 

79.50% dan 68.31%, sehingga dapat 

dikatakan bahwa keterampilan 

mengidentifikasi masalah dari kelompok 

eksperimen lebih baik dari Peserta didik di 

kelompok kontrol. 

Indikator keterampilan berpikir 

kritis yang terakhir adalah indikator 

Menyimpulkan (memutuskan suatu 

tindakan). Tercapainya indikator ini sangat 

bergantung pada indikator sebelumya yang 

mana sebelum Peserta didik dapat 

menentukan tindakan yang tepat dia harus 

bisa menganalisis masalah sampai dengan 

mengidentifikasinya. Persentase indikator 

ini Peserta didik pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi daripada 

persentase Peserta didik pada kelompok 

kontrol yaitu pada kelompok eksperimen 

adalah 82.72% dan kelompok kontrol 

adalah 67.01%. 

Berdasarkan rara-rata hasil analisis 

keterampilan berpikir kritis pada saat 

pelaksanaan pembelajaran persentase 

kelompok eksperiment yaitu 81.67% dan 

kelompok kontrol yaitu 70.30%. Dari hasil 

ini dapat dilihat bahwa persentase tersebut 

masuk dalam kategori kritis karena 

terdapat pada rentang 66% - 80% (Tabel 1) 

dan dapat di dikatakan pula bahwa dari 

data tersebut walaupun masuk dalam 

kategori yang sama tetapi persentase 

kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol.  

Dari hasil analisis data yang 

diperoleh rata-rata nilai keterampilan 

berpikir kritis Peserta didik yang 

dibelajarkan dengan menggunakan media 

animasi pada model pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih tinggi daripada Peserta 

didik yang dibelajarkan melalui model 

pembelajaran inkuiri terbimbing tanpa 

media animasi.  

Berdasarkan pengujian prasyarat 

analisis data, dinyatakan bahwa data dari 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t dapat dilanjutkan. Hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan 

uji t memberikan kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya media 

animasi dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis dan aktivitas 

belajar Peserta didik kelas XI SMA Negeri 

21 Makassar pada materi kesetimbangan 

kimia. 

 

Pengaruh Media Animasi dalam model 

Pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap Aktivitas Belajar Peserta didik 

Berdasarkan tabel 3 aktivitas 

belajar peserta didik kelompok eksperimen 
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pada pertemuan pertama indikator 1 

(Peserta didik melihat) memperoleh nilai 

64,86% dan Indikator 2 (Peserta didik 

mengamati) memperoleh nilai 70,27%, hal 

ini disebabkan karena di pertemuan 

pertama peserta didik masih merasa malu 

dan enggan dalam melihat dan mengamati 

video animasi yang ditampilkan oleh guru 

apabila guru yang bersangkutan tidak 

memancing peserta didik terlebih dahulu 

untuk melihat dan mengamati video yang 

ditampilkan. Hal ini senada dengan 

penelitian Rohati (2014) menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi 

rendahnya aktivitas belajar peserta didik 

salah satunya adalah guru sebagai tenaga 

pendidikan yang memiliki tugas 

menyelenggarakan kegiatan belajar 

mengajar, membimbing, melatih, 

mengolah, meneliti dan mengembangkan 

serta memberikan penalaran teknik belum 

sepenuhnya dapat membuat peserta didik 

aktif. 

Pertemuan kedua dan ketiga 

indikator 1 dan 3 (Peserta didik melihat 

dan mendengar) mengalami peningkatan 

dengan nilai 75,67% dan 86,48% untuk 

indikator 1 (Peserta didik melihat), 

sedangkan indikator 3 (Peserta didik 

mendengar) dengan nilai 81,08% dan 

86,48% dalam kategori sangat baik, hal ini 

menunjukkan adanya peningktan aktivitas 

belajar peserta didik yang mulai berani 

untuk bertanya maupun menjawab materi 

yang dipaparkan dengan mendengar video 

animasi yang ditampilkan oleh guru. 

Menurut Sardiman aktivitas bertanya 

seperti menyatakan, merumuskan, 

bertanya, memberi saran, mengeluarkan 

pendapat, mengadakan wawancara, dan 

diskusi. Kemudian aktivitas mendengarkan 

seperti mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, dan pidato adalah jenis 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta 

didik di sekolah. 

Indikator selanjutnya (Partisipasi 

peserta didik dan Motivasi, ketekunan dan 

antusiasme peserta didik) pada pertemuan 

pertama memperoleh nilai 75,67% dan 

70,27% dalam kategori baik, hal ini 

disebabkan karena ke-2 indikator tersebut 

dari keseluruhan peserta didik hanya 

beberapa peserta didik yang masih kurang 

berpartisipasi dan motivasi, ketekunan 

dalam belajar. Sedangkan pada pertemuan 

kedua dan ketiga mengalami peningkatan 

dengan memperoleh nilai 75,67% dan 

81,08% untuk indikator (Partisipasi peserta 

didik dan Motivasi, ketekunan dan 

antusiasme peserta didik) pada pertemuan 

kedua, kemudian pada pertemuan ketiga di 

indikator yang sama memperoleh nilai 

yang sama yaitu 86,48% dalam kategori 

sangat baik, hal ini disebabkan karena 

semua peserta didik sudah terlibat sangat 

aktif dalam berpartisipasi dan motivasi, 

ketekunan dan antusias saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini juga 

senada dengan penelitiannnya Kadek 

Sukiyasa (2013) menyatakan  pengaruh 

media animasi terhadap aktivitas belajar 

peserta didik akan mengalami peningkatan 

jika peserta didik ikut berpartisipasi dan 

termotivasi dalam proses pembelajaran. 

 Indikator 6 dan 7 (Hubungan antar 

peserta didik dan Hubungan peserta didik 

dengan guru) pada pertemuan pertama 

memperoleh nilai 64,86% dan 70,72%, hal 

ini menunjukkan dari keseluruhan peserta 

didik ada beberapa peserta didik yang 

memiliki hubungan kurang baik antar 

peserta didik dalam bekerjasama dengan 

kelompoknya masing-masing maupun 

hubungannya dengan guru sehingga 

keaktifan dalam mengikuti proses 

pembelajaran menurun. Tetapi pada 

pertemuan kedua dan ketiga aktivitas 

belajar peserta didik mengalami 

peningkatan yaitu pada indikator 6 

(Hubungan antar peserta didik) 

memperoleh nilai 76,67% dan 86,48%, 

sedangkan indikator 7 (Hubungan peserta 

didik dengan guru) memperoleh nilai 

81,08% dan 81,08% dalam kategori sangat 

baik, hal ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan seluruh peserta didik untuk 

berperan sangat aktif di dalam kelas baik 

dari segi kehadiran yang tepat waktu, 

hubungan antar peserta didik dalam 

bekerjasama dengan kelompoknya masing-
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masing, serta hubungannya dengan guru 

sehingga setiap peserta didik terlibat aktif 

di dalam kelas. Berdasarkan penelitian 

Meici (2012) menyatakan bahwa dengan 

adanya keterlibatan peserta didik belajar 

secara langsung akan meningkatkan 

interaksi peserta didik dalam mempelajari 

materi dan memahami materi yang 

diajarkan. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan semangat peserta didik 

dalam mengemukakan pendapat.  

 Indikator aktivitas belajar yang 

terakhir adalah indikator 8 (Efektivitas 

pemanfaatan waktu) pada pertemuan 

pertama dan kedua memperoleh nilai yang 

sama yaitu 59,45% dalam kategori cukup, 

hal ini disebabkan karena salah satu 

kelompok mengerjakan tugas 

kelompoknya masih lambat, sedangkan 

waktu yang diberikan oleh guru sudah 

sesuai dengan kesepakatan seluruh peserta 

didik, hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok tersebut dalam pembagian tugas 

kelompoknya kurang kompak hanya 

terfokus kepada satu atau dua orang saja. 

Sedangkan pada pertemuan ketiga 

mengalami peningkatan yang lebih baik 

dengan memperoleh nilai 86,48%. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peserta didik 

mempunyai respon yang baik dan 

keinginan yang lebih tinggi untuk 

meningkatkan semangat belajar. 

Berdasarkan penelitian Dzulkifli (2013) 

menjelaskan bahwa hasil observasi yang 

telah dilakukan dengan menggunakan 

model inkuiri terbimbing (Guide Inquiri) 

berbantuan multimedia animasi untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

Kimia dalam dua siklus kegiatan 

pelaksanaan penelitian, diperoleh data 

bahwa aktivitas atau keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran mengalami peningkatan. 

Pada siklus I presentasi keaktifan peserta 

didik 67,43% sedangkan pada siklus II 

menjadi 82,02% meningkat 14,6%. Ini 

menunjukkan bahwa model inkuiri 

terbimbing (Guide Inquiri) dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik.  

Berdasarkan Tabel 3 aktivitas 

belajar peserta didik pada kelompok 

kontrol indikator 1-4 (Peserta didik 

melihat, mengamati, mendengar dan 

partisipasi peserta didik) pada pertemuan 

pertama dan kedua memperoleh nilai yang 

sama yaitu 61,53% dalam kategori baik, 

hal ini disebabkan karena peserta didik 

belum terbiasa untuk memberikan 

pertanyaan dan menjawab pertayaan pada 

saat proses belajar mengajar, karena 

selama ini peserta didik hanya mendengar 

saja penjelasan dari guru dan sistem 

pembelajarannya masih secara 

konvensional. Sedangkan pada pertemuan 

kedua indikator 1-4 (Peserta didik melihat, 

mengamati, mendengar dan partisipasi 

peserta didik) mengalami peningkatan 

dengan memperoleh nilai secara berurutan 

(82,05%, 82,05%, 76,92%, dan 82,05%) 

dalam kategori sangat baik, hal ini 

disebabkan karena ada beberapa orang 

peserta didik merasa ingin tau dalam 

proses belajar mengajar maka timbullah 

pertanyaan dan timbullah jawaban setelah 

melihat dan mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru. Hal ini senada 

dengan hasil penelitiannya Wahyunita Sari 

(2014) menyatakan bahwa rasa ingin tau 

yang tinggi setelah melihat, mengamati 

dan mendengar apa yang disampaikan oleh 

guru dapat meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

khususnya pada materi kesetimbangan 

kimia. 

Indikator 5 (Motivasi, ketekunan 

dan antusiasme peserta didik) pada 

pertemuan pertama dan kedua memperoleh 

nilai yang sama yaitu 56,41 % dalam 

kategori cukup, sedangkan pada pertemuan 

ketiga mengalami peningkatan yaitu 

82,05% dalam kategori sangat baik, hal ini 

disebabkan karena ada beberapa peserta 

didik bersemangat dalam belajar. Indikator 

6 (Hubungan antar peserta didik) pada 

pertemuan pertama dan kedua memperoleh 

nilai yang sama yaitu 61,53% dan 

indikator 7 (Hubungan peserta didik 

dengan guru) memperoleh nilai yang sama 

juga yaitu 66,66% dalam kategori baik, hal 
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ini menunjukkan dari keseluruhan peserta 

didik ada beberapa peserta didik yang 

memiliki hubungan kurang baik antar 

peserta didik dalam bekerjasama dengan 

kelompoknya masing-masing serta 

hubungannya dengan guru sehingga 

keaktifan dalam mengikuti proses 

pembelajaran menurun, akan tetapi pada 

pertemuan ketiga aktivitas belajar peserta 

didik pada indikator yang sama mengalami 

peningkatan yaitu indikator 6 (Hubungan 

antar peserta didik) memperoleh nilai 

82,05% dan indikator 7 (Hubungan dengan 

guru) memperoleh nilai 76,92% dalam 

kategori sangat baik, hal ini menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan seluruh peserta 

didik untuk berperan sangat aktif di dalam 

kelas baik dari segi kehadiran yang tepat 

waktu, hubungan antar peserta didik dalam 

bekerjasama dengan kelompoknya masing-

masing, serta hubungannya dengan guru 

sehingga setiap peserta didik terlibat aktif 

di dalam kelas. Berdasarkan penelitian 

Meici (2012) menyatakan bahwa dengan 

adanya keterlibatan peserta didik belajar 

secara langsung akan meningkatkan 

interaksi peserta didik dalam mempelajari 

materi dan memahami materi yang 

diajarkan. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik. 

Indikator aktivitas belajar yang 

terakhir adalah indikator 8 (Keaktifan 

pemanfaatan waktu) pada pertemuan 

pertama dan kedua memperoleh nilai yang 

sama yaitu 61,53% dalam kategori baik, 

hal ini disebabkan karena salah satu 

kelompok mengerjakan tugas 

kelompoknya masih lambat, sedangkan 

waktu yang diberikan oleh guru sudah 

sesuai dengan kesepakatan seluruh peserta 

didik, hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok tersebut dalam pembagian tugas 

kelompoknya kurang kompak hanya 

terfokus kepada satu atau dua orang saja. 

Sedangkan pada pertemuan ketiga 

mengalami peningkatan yang lebih baik 

dengan memperoleh nilai 82,05%. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peserta didik 

mempunyai respon yang baik dan 

keinginan yang lebih tinggi untuk 

meningkatkan semangat belajar. 

Berdasarkan hasil penelitiannya 

Wahyunita Sari (2014) tentang pengaruh 

media animasi terhadap aktivitas belajar 

peserta didik, diketahui bahwa media 

animasi efektif dalam meningkatkan hasil 

aktivitas belajar peserta didik, media 

animasi dapat menimbulkan respon positif 

bagi peserta didik selama proses 

pembelajaran.  

Aktivitas belajar pada kelompok 

kontrol pertemuan pertama dan kedua 

memperoleh nilai rata-rata yang sama yaitu 

61,53% dalam kategori baik, setiap 

indikator aktivitas belajar peserta didik 

dipertemuan pertama mendapatkan nilai 

yang berbeda-beda disetiap indikatornya. 

Hal ini disebabkan karena peserta didik 

kurang dalam berpartisipasi aktif, dan nilai 

oberservasi aktivitas peserta didik pada 

pertemuan ketiga mengalami peningkatan 

yaitu 80,76% dengan kategori yang sama 

yaitu baik. Hal ini terbukti bahwa aktivitas 

belajar peserta didik di kelompok 

eksperimen dengan menggunkan media 

animasi lebih baik jika dibandingkan 

dengan aktivitas belajar di kelompok 

kontrol dengan pembelajaran tanpa 

menggunakan media animasi. Berdasarkan 

hasil penelitiannya Jefri (2010) 

menjelaskan bahwa peserta didik yang 

memiliki aktivitas tinggi akan memiliki 

prestasi belajar yang lebih baik dari pada 

peserta didik yang memiliki aktivitas 

rendah. Peserta didik yang aktivitasnya 

tinggi memiliki hasil 82%, sedangkan 

peserta didik yang memiliki aktivitas 

rendah memiliki hasil 52%. Hal ini telah 

dibuktikan bahwa adanya perbedaan nilai 

atau hasil pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Nilai aktivitas 

peserta didik di kelompok eksperimen 

lebih baik dibandingkan nilai aktivitas 

peserta didik di kelompok kontrol. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
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positif media animasi dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan aktivitas 

belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 

21 Makassar pada materi kesetimbangan 

kimia. 
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